BUPATI BANYUMAS

PERATLURAN BEUPATI BANYUMAS
NOMOR: 425 ftaHuN J00%

TENTANG
PENYALURAN PERKUATAN PLRMODALAN USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH (UMKM) KABUPATEN BANYIUMAS
TAHUN ANGGARAN 2007
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANYUMAS,

Menimbang : a bahwa dalam rangka mengamankan dan
mengarahkan Perkuatan Permodalan kepada Usaha
Mikro Kecil Menangah (UMKM) Kabupaten Banyumas
dipandang perlu adanya pengaturan penyaluran dan
penggunaan dana perkualan permeodalan  yang
bersumber dar Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupalen Banyumas;

b. bahwa sehubungan dengan tersebut diatas, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Penyaluran
Perkualan Permodalan Usaha Mikro Kecil Menengah
UMEM Kabupaten Banyumas.

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah HKabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor ¢ Tahun 1995 tentang Usaha
Kecil {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1895 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Namaor 3611);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintah Daerah (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomar 125 Tambahan



sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang MNomor 3

Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Momar 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah;
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 38, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor 4483) yang telah drietapkan menjadi
Undang-Undang MNomor 8 Tahun 2005 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomar 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 4548);

. Undang-Undang MNomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemeriniah Pusal
dan Pemenntahan DOaerah (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 4438),

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 19498 tentang Pembinaan dan Fengembangan
Usaha Kecil;

. Feraturan Menteri Dalam Megeri Momor 13 Tahun
2006 tertang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Dazerah;

. FPeraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomar 11
Tahun 2002 tlentang Pokok—Pokok Pengelolaan
Reuangan Daerah;

Feraturan Daerah Kabupaten Banyumas Momor 23

Tahun 2004 tentang Pembentukan Susunan
Organizasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan UKM
Kabupalen Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Nomor 22 Seri D);

. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 1
Tahun 2007 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
Anggaran 2007 (Lembaran Keuangan Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2007).



MEMUTUSKAN :

Menstapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENYALURAN
FERKUATAN FERMODALAN USAHA MIKRQ KECIL
MENENGAH (UMKM) KABUPATEN BANYUMAS
TAHUN ANGGARAN 2007

Paszal 1

Dana Perkualan Permodalan untuk Usaha Mikro Kecl Menengah

bersumber dari :

a. Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2007 sejumlah
Rp. 35.000.000,- (tiga puluh lima juta rupiah).

h. Angsuran Pokok Bantuan Modal Bergulir Pengusaha Kecil Menengah dan
Koperasi (PKMK) Tahun Anggaran 2003, 2004, 2005, dan 2006 sejumlah
Rp. 50 000.000,- ( Lima puluh juta rupiah)

c. Dana Pengembalian Bantuan Bergulir dari Kelompok / Sentra Usaha Kecil
Tahun Anggaran 2002, 2003 yang dititipkan ke Rekening 2003 124.100
pada PT. BANK JATENG sejumlah Rp. 15.000.000- (Lima belas juta

rupiah).

Pasal 2

1. Dana yang bersumber dari Pemerintah Kabupaten Banyumas sejumiah
Rp. 35.000.000,- (tiga puluh lima jula rupiah) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 huruf a dibagi dalam tiga pelaksanaan masing - masing :

a Rp. 20.000 000, - [dua puluh juta rupiah) dengan sasaran untuk 2 (dua)
Pengusaha Kecil;

b. Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dengan sasaran 2 (dua)
Kelompok / Sentra Usaha Kecil;

c. Rp. 5.000.000- (lima juta rupiah} dengan sasaran untuk 1 (satu)
Kelompok [ Sentra Usaha Kecil.

2. Dana yang bersumber dari Angsuran Pokok Bantuan Modal Bergulir
Pengusaha Kecll Menengah dan Koperasi (PEMEK) sejumlah
Hp. 50.000.000- (Lima puluh jula rupiah) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 huruf b dengan sasaran untuk masing-masing:

a. Rp. 25.000000,- (dua puluh ima juta rupiah) dengan sasaran untuk 1
(satu) Koperasi;

b. Rp. 10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) dengan sasaran untuk 1 (satu)
Pengusaha Kecil,

c. Rp. 15.000.000.- (Lima belas juta rupiah) dengan sasaran untuk 3
[satu) Kelompaok f Sentra usaha kecil,



3. Dana Pengembalian Bantuan Bergulir dari Kelompok | Sentra usaha kecil
Tahun Anggaran 2002 2003 yang dititipkan ke Rekening 2003 124100
pada PT. BANK JATENG sebesar Rp. 15.000.000,- (Lima belas juta
rupiah) untuk Perkuatan Permodalan UMKM 3 Kelompok ! Sentra Usaha
Kecil.

Pasal 3
Petunjuk Teknis beserta tata cara Penyaluran Perkuatan Permodalan
UMEM sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan ini.

FPasal 4

Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 menjadi acuan bagi
Penanggungjawab Kegiatan, Femimpin Kegiatan dan Tim Fokja Perkuatan
Permodalan UMKM Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan tugasnya.

Paszal 5

Penyaluran Dana Perkuatan Pernmodalan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 melalul PT. Bank Jateng Cabang Purwokerta.

Pasal 6
Semua biaya yang timbul sebagai akihat ditetapkannya Peratuan Bupati ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan Daerah Kabupaten Banyumas

Tahun Anggaran 2007,
Pasal 7

Peraluran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan mempunyal daya
laku surut sejak tanggal 2 Apnl 2007,

Agar setiap orang dapat mengelahuinya memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupali ini dengan penempalannya dalam Benta Daerah
Kabupaten Banyumas.

Di telapkan di Purwokerto
pada Tanggal 9 | MA( 7007
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Lampiran - Peralu an Bupali Banyumas
Normar T 25 TRHUN KO
Tanggal : 9y wmz 2007

PETUNJUK TEKNIS PENGELOLAAN KEGIATAN PERMODALAN BAGI USAHA
MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KABUFATEN BANYUMAS

TAHUN ANGGARAN 2007

A, KETENTUAN UMUM

1

Kuperasi adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang-orang alau
Badan Hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar
azas kekeluargaan;

Koperasi Simpan Pinjam yang selanjulnya disingkat KSP adalah Koporasi
Simpan Pinjam dengan kegiatan simpan pinjam;

Unit Simpan Pinjam selanjutnya disingkat USP adalah unit usaha pada
koperasi yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam dan dikelola secara
otorom sebagal bagian dari kegiatan usaha koperasi yang bersangkutan;
Koperasi Serba Usaha selanjulnya disingkat KSU adalah koperasi yang
memiliki kagiatan usaha lebih dari satu (mull usaha),

Pengusaha Kedil adalah pengusaha yang melakukan kegiatan usaha yang
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000 .- (ealu
milyar rupiah) atau memiliki kekaysan bersih paling banyak
Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan:

Fengusaha Mikro adalah seseorang pengusaha yang melakukan kegialan
usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Sebesar Rp.
100 000.000,- (seratus juta rupiah):

Pengertian Kelompok / Senira Usaha Kecil yaitu sualu kawasan fiokasi
tertenlu dimana terdapal sejumlah UKM yang menggunakan bahan
baku/sarana yang sama untuk menghasilkan produk sama dan sejenis;
Pengertian kelompok UKMKEUKMAKelompok Usaha Kecil dan Menengah
adalah kelompok yang anggotanya mempunyai usaha ekonomi yang
produktif vang beraneka ragam,

B. TUJUAN DAN SASARAM
B.1. TUJUAN

1. Memperkuat aspek permodalan pada usaha mikro kecil dan
menengah;

2, Mengembangkan produklifitas UMKM dan Kelompok Usaha Kedil f
Sentra, sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
menyerap lebih banyak tenaga kerja;

3. Mengembangkan unit simpan pinjam kelompok / sentra usaha kecil,
pengusaha kecil, pengusaha menengah dan koperasi.

B.2. SASARAN

Sasaran wegialan Perkuatan Pormodalan adalah :
1. Usaha Mikro/Hecil,

2 Kelompok / Sentra Ligaha Kecil ;

3. Koperasi.



C. PERSYARATAN PENYALUR DAN PENERIMA BANTUAN PINJAMAN
G.1 UMKM (Usaha Mikro Kecil Mencngah) yang akan manjadi sasaran

proyek ini adalah sebagai berikut !

G.1.1 PKM (Pengusaha Kedil)
- Memiliki ijin usaha (SIUF, TDP, TOI)
- Telah menjalankan usaha minimal 1 tahun
- Memiliki tenaga kerja
- Telsh melakukan kegiatan usaha dan mempunyal prospek

untuk dikembangkan dan bukan untuk pendirian usaha baru

C.1.2 Koperasi :

- Sudah berbadan Hukum Koperasi minimal 1 tahun;

— Memiliki Pengurus dan Pengawas yang dipilih dan diangkat cleh
angqota;
Telzh melaksanakan Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku
Terakhir;

- Mendapat penilaian minimal cukup sehat

- Diprioritaskan KSP [ USP Koperasi yang belum pernah
mendapat bantuan dana bergulir dar proyek yang sejenis ftelah
molunasi fasilitnsi dona borqulr dard Pemarinlah Kabupalen
Banyumas (dibiayai oleh APBL Kabupate:n Banyumas)

— Harus diseleksi oleh Tim Kelompok Kerja (Pokja) Perkuatan
Permodalkan UMKM Kabupaten Banyumas.

C.1.3 Kelompok [ Senira Usaha Kecil : .

- Merupakan kelompok usaha kecil / sentra usaha kecll yang
belum berpadan hukum koperasi;

- Memiliki jumlah anggota yang aktif dan mempunyai usaha
produktif 10 sampai 30 orang;

- Memiliki pengurus yang dipilih dan diangkat oleh anggola;

— Bagi kelompok / senfra usaha kecil yang akan mengajukan
kembali bantuan dana bergulir dari proyek yang sejenis harus
sudah melunasi fasililas dana bergulir dari  Pemerinlah
Kabupaten Banyumas (dibiavai oleh APBD Kabupaten
Banyumas),

0. JASA BUNGA, JANGEA WAKTU DAN NILAI PERKUATAN PERMODALAN
D.1. Usaha Mikro / Kecll
D1.1 Jasa Pembinaan
- Jasa pemnbinaan yang dikenakan pada usaha mikrc / kecll sebasar
9 % per tahun dari lal banluan pinjaman modal yang diterima
selama jangka waktu pambearian bantuan.
Dari hasil jasa pembinaan sebesar 9 % per tahun di gunakan

untuk:

- Blaya operasional 2%,
- Fes Bank 2%,
- PAD Kas Daarah L
- Pendamping P2 %.

D.1.2 Jangka Waklu Perkualan Permodalan

Jangka waktu perkuatan permodalan untuk Usaha Mikro [ Kecil
ditctapkan selama 36 bulan, termasuk tenggang  wakiu
(graceperivde) selama 3 bulan, Dalam masa pengembalian
fangsuran, untuk bulan ke satu sampai dengan bulan ka liga
hanya mengangsur jasa., sedangkan bulan ke empal sampai
dengan bulan ketiga puluh enam mengangsur pokok ditambah
jasa pembinaan.



D2

DA

0.1.3

Pengelola Perkuatan Fermodalan

Perkuatan Pemmodalan Tahun Anggaran 2007 (Tahap
Penyaluran) dikelola cleh Tim Kelompok Kerja (POKJA)
Perkuatan Permodalan UMKM Kabupaten Banyumas Tahun
2007 yang ditetapkan oleh Bupati Banyumas.

Kelompok Usaha Keacil / Sentra Usaha Kecil

D21

D22

D23

D24

MILAI
D3

D.3.2.

D.a.3

Jasz pembinaan yang dikenakan pada Helompok
Sentra Usaha Kecil sebesar 7 % per lahun dan total bantuan
pinjaman modal yang dilerima selama jangka waklu 3 Lahun
dengan perincian sebagai berkut

- Biaya Cperasional Fokja : 1 %.

- Fee Bank L 2%,
- PAD Kas Daerah r 2%
- Pendamping : 2%.

Jangka waktu pemberian perkuai:an permodalan di tetapkan
selama 36 bulan, termasuk tenggang waktu (grace periods)
selama € bulan. Dalam masa pengembalian/angsuran, untuk
bulan ke satu sampai dengan bulan ke enam, hanya
mengangsur jasa, sedangkan bulan ke ujuh sampal dengan
bulan ketiga pulubh enam mengangsur pokok ditambah jasa
pembinaan.

Pangelola Perkuatan Permodalan

Bantuan Perkuatan Permodalan UMKM Tahun Anggaran 2007
{Tahap Penyaluran) dikelola oleh Tim Kelompok Kerja (POKJA)
Perkuatan Permodalan UMKM Kabupaten Banyumas Tahun
2007

Milai Perkuatan Permodalan UMKM

Perkuatan Pemmodalan diberkan untuk  masing—masing
kelompok / sentra usaha kecil penerima sehesar Rp.5.000.000 -
sampai dengan Rp. 10.000.000,-.

PERKUATAN PERMODALAN UMKM

Milai Perkuatan FPermodalan UMKM Kabupaten Banyumas

Tahun Anggaran 2007 sebesar Rp. 35.000.000,- (Tiga puluh

lima juta) dialokasikan uniuk :

- Perkuatan Permodalan untuk 2 Pengusahz Kecil sebesar
Rp.20.000.000,- (Dua puluh juta rupiah) dengan penerimaan
masing-masing sejumiah Rp.10.000.000- (Sepuluh juta
rupiah)

- Perkuatan Parmodalan untuk 2 Kelompok / Sentra Usaha
Kecll sebesar Rp.15.000.000- (Lima belas juta rupiah)
dengan rincian Rp.10.000.000,- (Sepuluh jula rupiah) dan
Rp.5.000.000,- (Lima juta rupiah).

Dana Angsuran Pokok Bantuan Bergulir PKMK Tahun

Anggaran 2003, 2004, 2005, dan 2006 sebesar

Rp 50.000.000,- ( L|r'r'|a puluh juta rupiah) dialokasikan untuk :
Perkualan Permodalan UMKM untuk 1 Koperasi sebesar
Rp..25.000 000,- (Dua puluh lima juta rupiah)

Perkuatan Permodalan 1 Pengusaha Kecil sebesar
Rp.10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah)

- Perkuatan Permodalan UMKM 3 Kelnmpok ! Sentra Lisaha
Kecil sebssar Rp. 15.000.000.-(Lima belas juta rupiah
masing-masing sejumlah Rp.5.000.000 - (Lima juta rupiah)

Cana Pengembalian Bantuan Bergulir PKMK dari Kelompok /

Sentra usaha kecil Tahun Anggaran 2002, 2003 yang ditilipkan

ke Rekening 2003 124 100 pada PT. BANK JATENG sebesar

Rp. 15.000.000,- (Lima belas juta rupian) untuk :

- Perkuatan Permodalan UMKM 3 Kelompok ! Sentra Usaha
Kecil



E. KETENTUAN PENYALURAN

o

E.1 Perhuatan Permodalan UMKM dibukukan schagal pinjaman.

E 2 Perkuatan Permodalan UMKM harus dibukukan tersendiri tidak digabung
dengan yang lainnya. . _ .

E.3 Angsuran Perkuatan Permodalan UMKM disetor ke Rekening penenma sesual
jadwal angsuran, selanjutnya pada akhir bulan dip ndahbukukan kepada
rekening masing-masing pos sebagai berikut :

-

Tim Pokja

Feo Bank

PAD Kas Daerah
Pendamping

E.4 Mekanisme Perkuatan Permodalan UMKM

UMKM mengajukan Surat Permohonan Perkuatar Permodalan beserls
proposal kelayakan usana.

Tim Pokja dan pendamping melakukan seleks: parmohonan yang masuk
hardasarkan kriteria:

Tim Pokja dan Pendamping melakukan cek lokasi ke tempat lokasi
pemohon;

Tim Pokja dan Pendamping mengadakan penilaian dan membuat hasil
penilaian,

Atas dasar hasil Laporan Penilaian Tim Pokja dan Pendamping melakukan
pembahasan untuk menetapkan pemberian pinjaman, kemudian diterbitkan
persetujuan Perkuatan Permodalan UMKM;

Kepala Dinas Koperasi dan UKM menctapkan Surat Keputusan Tenlang
Penalapan UMKM yang mendapatkan Perkuatan Permodalan dan
melaporkan Kepada Bupall Banyumas dengan lembusan Bank Pelaksana;
Dilakukan Perjanjian Kerjasama Fenyaluran Perkualan Permodalan antara
Pemimpin Kegiatan dengan Penerima diketahui oleh Kepala Dinas
Koparasi dan UKM Kabupaten Banyumas ;

UMKM yang mendapatkan persetujuan Perkuatan Permodalan membuka
Rekaning di Bank Jateng Cabang Purwokoro yang tolah ditunjuk scsual
Sural Perjanjian,

Bagi Pemohon yang lidak menenma akan dibuat Surat Penolakan atau
Penangguhan Pinjaman;

Pembanty Pemegang Kas mencairkan dan mentransfer Perkuatan
Parmodalan kepada Rekening UMKM pencrima;

UMHM mancalrkan Perkualan Poermodalan UMKM Tahun Anggaran 2007
pada PT.Bank Jateng Cabang Purwokerto sesuai Surat Perjanjian;
Pendamping memantau pencairan Perkuatan Permodalan UMKM dan
melaparkan ke Tim Pokja.

UMKM  Penerima Perkualan Permcdalan mengangsur dengan cara
menyator ke Rekaning Tim Pokja;

F. PENGORGANISASIAN PRCGRAM
Guna ketertiban dan kelancaran pelaksanaan program dibentuk Susunan Tim
Kelompok Kerja (Pokja) Perkuatan Permodzlan UMKM di Kabupaten Banyumas
Tahun Anggaran 2007.

F.1. TIM POKJA:

Menerima dan mengadakan evaluasi atae pengajuan propoeal darl UMKM
Czlon Penerima Perkustan Pennodalan;

Melakukan kunjungan dan pemernksaan ke lokasi UMKEM Calon Penerima
Parkuatan Permodalan bersama dengan Fandamping;

Menilai dan menestapkan UMKM Penerima Perkuatan Permodalan;
Fenetapan UMKM Penerima Perkuatan Permodcalan /Penerima Pinjaman
Modal Usaha dengan Keputusan Kepala Bidang UKM selaku Ketua Pokja
Ferkuatan Permodalen UMKM Kebupaten Banyumas Tahun Anggaran
2007,



Melaporkan hasil penetapan UMKM Penerima Perkuatan Permodalan
UmMIKM kepada Bupati Banyumas.

- Melakukan Kontrak Kerjasama Penyaluran Perkuatan Permodalan UMKM
dengan Bank Pelaksana.
Menggulirkan kermbali hasil angsuran pokok Perkuatan Pemaodalan UMEM
kepada UMKM lainnya.

Untuk kelancaran pelaksanaan kelancaran tugas Ketua Tim Pokja dibantu

olkeh;

- Pemimpin Kegiatan

- Pendamping Lapangan

- Bank Penyalur

F.2. TUGAS DAN KEWAJIBAN BANK PENYALLR :

Mempersiapkan Pembukaan Rekening ztas nama UMKM Penenma
Furkualan Permodalan berdasarkan persetujuan Kegiatan Perkuatan
Parmodalan UMKM;
Mencairkan Dana Perkuatan Permodalan UMKM berdasarkan persetujuan
Kepala Dinas Koperasi dan UKM/Pengguna Anggaran fKetua Tim Pokja /
Femimpin Kegiatan;

- Menerima sstoran Perkuatan Permodalan dari UMKM dan setiap akhir
bulan memindahbukukan ke Rekening Tim Pokja, Fee Bank, PAD Kasda
dan Pandamping;

Bersama dengan Tim Pokja melaksanakan penagihan kepada UMK
guna kelancaran pengembalian Perkualan Permodalan;

Melakukan Pembukuan Perkuatan Permcdalan UMKM  mencakup
penyimpanan, penyaluran dan penerimaan/setoran dari UMKM,

Mangirim Rekaning Koran/Saldc atas nama Tim Pokja;

Menyampalkan Laporan Perkembangan Penyaluran, Pengembalian
Perkualan Permcdalan dan Pergulirannya kepada H:epala Dinas Koperasi
dan UKM Kahupaten Banyumas,

Mempunyai hak alas bungaljasa pinjaman,

F.3 TUGAS Tanggung Jawab UMKM Panerima Perkuatan Permodalan UMKM.

Perkuatan Permodalan kepada UMKM diberikan dengan pola bergulir
LIMEPM penerima Ferkuatan Permodalan bertanggung jawab untuk dapat
memanfaatkan perkuatan permcdalan usaha seefeklif mungkin dan
mengembalikan sesuai perjanjian, sehingga perkuatan permodalan
LMKM dapat dikembangkan / digulirkan kembali kapada UMKM lzinnya;
Melaksanakan tertib adminigtrasl dalam pengelolaan  Perkuatan
Pemodalan:

- Penerima Ferkuatan Permodalan UMKM dhﬂajlbl-can membuat laporan
pelaksanaan Perkuatan Permodalan setiap 3 bul:n sekali kepada Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Eanyumas;

G. PELAFORAM PEMANTAUAN DAN EVALUASI
G.1 PELAFORAN

- PT. Bank Jateng Cabang Purwokerto (Eank Fenyalur) menyampaikan
laporan pengembalian angsuran (Posisi  Ileuangan Perkuatan
Permodalan) kepada Kepala Dinas Koperasi & UKM /Pokjanis Parkuatan
Permodalan;
derdasarkan Laporan lersebut Kepala Dinas Hoperasi dan UKM
membouat laporan ke Bupati Banyumas sctliap 3 (liga) bulan sekall.



G.2 PEMANTAUAN EVALUASI

Pelaksanaan kegiatan pemantauan dan Evaluasi dilaksanakan oleh
Petugas Pendamping atau Tim Pokja Perkuatan Permodalan;

Wakiu pelaksanaan dari kegiatan pemantauan dan evaluasi lersebut
minimal dilaksanakan setiap bulan;

Tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai kinerja dan tingkat
keberhasilan program Perkuatan Permodalan yaitu :

K.esesuaian mekanisme pelaksanaan dilapangan dengan Pelurjuk
Teknis yang telah ditetapkan;

» Tinghkat penyerapan perkuatan permodalan yaitu jumlah dana yang
cerhasil disalurkan kepada UMKM dalam Taiwn Anggaran 200/
dibandingkan dengan pengalokasi Perkuatan Permodalan UMEM
Tahun 2007 Tingkat pengembalian perkuatan permodalan UMIKM,
yaitu jumlah dana yang berhasil dikembalikan oleh UMKM
dibanding dengan dana yang tefah disalurkan;

« Tingkat perguliran Perkuatan Permodalan UMEM, yaitu jumiah

dana yang berhasil digufirkan kepada UMKM baru dari hasil
pengembalian UMKM periode sebelumnya dibandingkan dengan
dana yang felah disalurkan;
Dampak Perkualan Permodalan UMKM vailu pengarulh alau
manfast bantuan terhadap perkembangan usaha UMKM yang
telah mendapat perkuatan permedalan dengan membandingkan
kondisi usaha sebelum dan sesudah pelaksanaan banluan,

H. SANKSI TERHADAF UMKM PENERIMA PERKUATAN FERMODALAN.

Apabila UMKM penerima perkuatan permoacalan tidak memenuhi
kelenluan yang ada, maka Tim Fokja sewakiu-waktu dapat mencabut
dan memindahkan ke kelompok lain;

Apabila UMKM penerima perkuatan permadalan tiga bulan berturut-
turut tidak mau membayar angsuran tanpa alasan vang jelas maka
akan dikenakan sanksi aleh Tim Pokja

Apabila UMKM penerima Perkuatan Permodalan sampai saat jatuh
tempo pengembalian/pelunasan tidak dapat membayar keseluruhan
tunggakan perkuatan permodalan, untuk melunasi bantuan di
selesaikan terlebih dahulu secara musyawarah.

Bila permasalahan fersebut tidak mencapai kesepakatan uniuk proses
selanjutnya akan diserahkan ke pihak Pengadilan Negeri setempat.
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1. Pemimpin kegiatan melakukan xontrax kerjasama penyaluran Perkuatan
Fermodalan dengan UMKM penerima perkuatan permaodalan;

2. Tim Pokja melakukan Konlrak Kerjasama Penyaluran Perkuatan Permodalan
UMEM dengan Bank Pelaksana:

3. Pembantu Pemegang Kas Bidang UKM Dinas Koperasi dan UKM mencairkan dan
mentransfer Perkuatan Permedalan kepada Rekening UMKM penerima;

4. UMKM mencairkan Perkuatan Permadalan kepada Bank Pelaksana:

5. $enl:|!_rampiﬂg memanlsu pencairan dana/perkuatan permodalan dan melaporian ke

im Fokja;

6. Pemimpin kegiatan mengadakan koordinasi dengan Tim Pokja dalam realisasi

perkuatan permodalan.



BAGAN MEKAMNISME PELAPORAN FPERKUATAN PERMODALAN UMKM
TAHUN ANGGARAN 2007
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